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ABSTRAK

Evaluasi dalam pembelajaran merupakan suatu subsistem yang harus
dilalui oleh guru, tanpa evaluasi pembelajaran belum dikatakan sempurna. Karena
dar1 evaluasi guru mampu mengetahui tingkat efektifitas pembelajaran yang telah
dilalui peserta didik. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
memperbaiki proses belajar mengajar, informasi-informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan evaluasi pembelajaran digunakan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud tidak hanya pembelajaran dalam
lembaga formal yaitu sebuah institusi pendidikan seperti sekolahan, tetapi juga
lembaga formal dan non formal seperti pendidikan pesantren. Guna untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan yang telah dicapai oleh santri, maka
selain dilaksanakan evaluasi dalam bentuk tes tertulis di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Purwokerto dilaksanakan ujian komprehensif untuk calon lulusan
pesantren sebagai salah satu persayratan kelulusan. Evaluasi ini dapat diterapkan
dalam sistem pembelajaran pesantren, karena pentingnya ilmu yang diajarkan
dalam pesantren dan seberapa besar kualitas yang telah dicapai baik output
perseorangan maupun secara keseluruhan sebagai program pendidikan. Selain itu
evaluasi juga digunakan untuk melihat sejauh mana persiapan santri untuk terjun
ke lingkungan masyarakat dengan pendidikan yang elah diselesaikannya di
pesantren.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, yang
disajikan dalam bentuk deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data penulis menggunakan model
interaktif Miles Huberman dengan empat tahap kegiatan yaitu: tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pearikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan evaluasi komprehensif
santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayh (MDSA) sudah terlaksana dengan
baik dengan melaksanakan prosedur evaluasi yakni perencanaan, (meliputi:
perumusan tujuan, penentuan aspek atau materi, metode, alat evaluasi, kriteria
evaluasi, frekuensi dan penentuan dewan penguji), tahapan pelaksanaan evaluasi,
pengolahan nilai, pemberian interpretasi dan penggunaan dan pelaporan hasil
evaluasi.

Kata kunci: Evaluasi Komprehensif, Santri, Madrasah Diniyah Salafiyah Al-
Hidayah (MDSA)
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< s\a S| es (dengan titik di atas)
€ Jim il Je
C h}a H{ ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha
q Dal D De
3 2\al 4 zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
> Zai Z Zet
s Sin S Es
oA Syin Sy es dan ye
ol stad S es (dengan koma di bawah)
ol d}ad D{ de (dengan titik di bawah)
b tia T{ te (dengan koma di bawah)
& d}a VA zet (dengan titik di bawah)




< ‘ain ol koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
# Hamzah | ... Apostrof
é Ya ya Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A
o Kasrah |
& D{amah U

s ditulis kataba

- ditulis yaz\habu

X1

: ditulis z\ukira




b. Vokal rangkap (diftong).

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
.. fath}ah dan ya Ai adani
e fath}ah dan Au adanu
wawu
X ditulis kaifa
Jds»  ditulis hjaula
3. Maddah.
Tanda dan Huruf Nama Gabringam Nama
huruf
&0, 0 fath!ah dan alif atau ya aa Dua huruf a
S... kasrah dan ya 1 Dua huruf'1
30, d}ammah dan wawu uu Dua hurufu
Je ditulis ga>la J ditulis gi>la
e  ditulis rama> 0354 ditulis yaqu>lu

4.  Ta’ marbu>tah di akhir kata.

Transliterasi untuk ta’ marbu>tah ada dua

a. Ta’ marbu>tah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbu>tah mati ditulis /h/.

Laid ditulis gabi>djah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’marbu>t}ah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

13

ditulis talh}lah

ditulis al-tahda

X1l




Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonandobel.

g ditulis rabbana>
S ditulis al-birr

Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik ditkuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung.

Contoh:

éﬁi'l ditulis al-galamu

Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini1 dengan dirangkaikan.
SR A sl A &g ditulis Wa inna Alla>h lahuwa khair al-

ra>zigi>n.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya, pembelajaran merupakan sebuah sistem. Karena
memiliki komponen-komponen satu sama lainyang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sistem
pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisir meliputi unsur-unsur
material, manusia, fasilitas, perlengkapan dan prosedur untuk berinteraksi
untuk mencapai tujuan.” Komponen-komponen sistem pembelajaran
menurut Wina Sanjaya adalah tujuan, materi pembelajaran, metode, atau
strategi pembelajaran dan evaluasi. Dalam proses pendidikan evaluasi
memiliki kedudukan yang paling penting dalam pencapaian hasil yang
digunakan sebagai input untuk perbaikan kegiatan pendidikan.
Sebagaimana pentingnya pembelajaran secara fungsional menjadi media
atau kegiatan pembentukan dan pengembangan kompetensi peserta didik
maka kegiatan evaluasi mutlak dibutuhkan untuk memperoleh informasi
pencapaian tujuan dan keberhasilan dari serangkaian proses
pembelaj.':1r.':111.3

Dari pernyataan tersebut, evaluasi dalam pembelajaran merupakan
suatu subsistem yang harus dilalui oleh guru, tanpa evaluasi pembelajaran
tersebut belum dikatakan sempurna. Karena dan evaluasi guru mampu
mengetahul tingkat efektifitas pembelajaran yang telah dilalui peserta
didik. Selain itu hasil evaluasi dapat dijadikan feed back atau timbal balik
oleh guru untuk memperbaiki dan menyempurnakan program
pembelajaran ataupun kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari

pembelajaran tersebut dapat tercapai. Karena itulah evaluasi merupakan

*Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran:Berorientasi Standard Proses
Pendidikan.(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hlm.6.

’Ahmad Saifulloh, Evaluasi Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di Sekolah Menengah
Pertama Jurnal Educan Vol. 01 No.01 Februari 2017, hlm. 4.



salah satu komponen pembelajaran yang penting bagi kelangsungan
pembelajaran.
Dalam Al-qur’an surat Al-Ankabut ayat 2 dan 3 menjelaskan

tentang pentingnya evaluasi.

el 2 cal G 385 (2)05E0Y A G TR 31T T L) s
(3K £alads 13i ) Al B2lal

“apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan : “kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji
lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang
sebelum mereka. Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang
yang dusta.”*

Dalam tafsir Ibnu Katsir ayat 2 pada surat Al-Ankabut mempunyai
makna yang dimaksud ialah bahwa Allah Swt pasti akan menguji hamba-
hamba-Nya yang beriman sesuai dengan kadar iman masing-masing,
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis sahih yang mengatakan:
Manusia yang paling berat cobaannya 1alah para nabi, kemudian orang-
orang saleh, lalu orang yang terkemuka. Seseorang akan diuji sesuai
dengan kadar agamanya; jika agamanya kuat, maka ujiannya diperberat
pula.’ Pada ayat ke 3 mempunyai makna orang-orang yang benar dalam
pengakuan imannya, juga orang-orang yang dusta dalam pengakuan
imannya. Allah Swt mengetahui apa yang telah terjadi di masa lalu,
mengetahui apa yang akan terjadi, mengetahui pula apa yang tidak akan
terjadi dan apakah akibatnya seandainya hal itu terjadi.

Jika kita lithat pada ayat dan keterangan tafsir diatas betapa
pentingnya evaluasi atau ujian yang Allah Swt berikan . Dalam ayat
tersebut Allah Swt akan menguji keimanan hambaNya yaitu seluruh
manusia baik yang agamanya kuat maupun yang lemah ilmu agamanya,

agar Allah Swt dapat menilai tingkat keimanan dan kualitas ketaqwaan

: Departemen Agama Rl. A/-Qur'an dan Terjemahan. (Jakarta: CV. Pada Mulya
Abadi,2015) hlm. 396.

*https://ceramahmotivasi.com/tafsir-surat-al-ankabut-ayat-2/ diakses pada 31 Oktober
2019 jam 11.07 WIB




mereka sebagai seorang hamba . Begitu juga dalam kegiatan pembelajaran
guru juga harus mengevaluasi atau menguji materi yang telah diberikan
kepada peserta didik agar guru dapat menilai sejauhmana ketercapaian
tujuan pembelajaran, jika hasilnya menunjukan kurangnya ketercapaian
tujuan pembelajaran maka perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
baik dalam proses pembelajaran maupun metode yang digunakan oleh
guru. Hasil yang diperoleh dari evaluasi semata-mata demi kualitas peserta
didik yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan.

Hasil yang diperoleh dari evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik
yang menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai
pada pemberian nilai dan arti itulah evaluasi. Proses evaluasi seharusnya
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana sesual
dengan prosedur dan prinsip serta dilakukan secara terus menerus yang
bertujuan untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang dengan nilai
dan arti’Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
memperbaiki suatu proses belajar mengajar. Informasi-informasi yang
diperoleh dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada gilirannya
digunakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
kualitas pembelajaran dan kualitas peserta didik dari proses transfer ilmu
yang telah dilaksanakannya. Dengan terlaksananya pembelajaran yang
efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan
maka fungsi pendidikan juga sedikit demi sedikit tercapai. Pendidikan
merupakan salah satu jalan untuk mencapai tujuan negara Indonesia yaitu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk itu pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif

6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014).hlm.5-



mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
Jjawab.

Untuk mewujudkan tujuan negara Indonesia maka setiap warga
negara hendaknya memperoleh pendidikan, baik pendidikan formal
maupun non formal. Dalam pelaksanaanya pendidikan agama merupakan
salah satu pondasi yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dijelaskan  dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1
menjelaskan bahwa:

“ Setiap peserta didik dalam setiap satuan pendidikan berhak

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang segama”

Dari penjelasan tersebut nampak dijelaskan bahwa setiap orang
terutama peserta didik yang beragama baik agama Islam dan yang lainnya
berhak mendapatkan ilmu agama. I[lmu agama dapat diperoleh dari
pendidikan formal maupun non formal. Umumnya dalam pendidikan
formal pelajaran keagamaan yaitu pada mata pelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam) yang diperoleh peserta didik selama dua jam per
minggunya. Pendidikan agama merupakan ilmu yang penting karena tidak
hanya ilmu keduniawian tetapi juga ilmu akhirat yang dibutuhkan semua
manusia. Jika hanya selama 2 jam perminggunya hal ini dirasa kurang dan
membutuhkan alternatif lain, salah satu alternatif yang bisa kita gunakan
untuk mengatasi kekurangan jam pelajaran agama adalah pendidikan
pesantren.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 tentang
Pesantren pasal 17 ayat 1 menjelaskan bahwa pesantren menyelenggarakan
pendidikan formal dan nonformal. Pesantren sebagai pendidikan formal
dijelaskan dalam pasal 2 sampai 6 bahwa pesantren yang memiliki fungsi

pendidikan merupakan suatu lembaga formal pendidikan dengan jenjang

"https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wpcontent/uploads/2016/08/UU no 20 th 2003.pd
f diakses pada 30 Oktober 2019 pukul 21.55 WIB




pendidikan 6 tahun. Diselenggarakan dengan menggabungkan satuan
pendidikan muadalah wushta dan satuan pendidikan muadhalah ulya.
Dijelaskan kembali pada pasal 21 bahwa santri satuan pendidikan diniyah
formal dinyatakan lulus melalui penilaian oleh pendidik, satuan
pendidikan formal dan penilaian oleh Menteri. Pada pasal 17 ayat 7
menjelaskan tentang penyelenggaraan pesantren sebagai lembaga
pendidikan nonformal bahwa pendidikan nonformal pada pesantren
berbentuk pengkajian terhadap kitab kuning. Dan pada pasal 23 ayat 1
sampai 4 pendidikan nonformal pesantren diselenggarakan secara
berjenjang dan tidak berjenjang dan lulusan dari pendidikan nonformal
pesantren dinyatakan lulus setara dengan pendidikan nonformal setelah
lulus mengikuti ujian.8

Pendidikan pesantren merupakan jenis pendidikan khas Indonesia
yang tidak diragukan lagi selama puluhan tahun bahkan ada yang telah
seabad lebih, memberikan andil dan perannya dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dibandingkan dengan satuan pendidikan lainnya,
pesantren memiliki keunikan sebagail lembaga pengembangan ilmu-ilmu
keislaman par excellence kaderisasi ulama, karena pengajaran pesantren
sangat menekankan penguasaan pada disiplin keilmuan Islam secara tuntas
yang berbasis pada sumber-sumber kitab kuning yang otoritatif. Santri
ditunt untuk memiliki disiplin yang tinggi dalam ngudi kawruh
(mendalami ilmu secara serius). Kedua pesantren terkenal sebagai bengkel
akhlak yang sangat ampuh mendidik santri berperilaku baik sesuai dengan
nilai pengajaran Islam. Ketiga pendalaman dan penghayatan keagamaan
yang hidup sepanjang waktu di pesantren adalah kekuatan penting untuk
mendidik santri menjadi muslim yang sebenarnya.9

Dunia pesantren senantiasa identik dengan dunia ilmu. Menjadi

muslim berarti menjadi santri, menjadi santri berarti tidak boleh lepas dari

$https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-18-2019-pesantren diakses pada 31 Oktober
2019 pukul 11.56 WIB

*Suryadharma Ali. Paradigma Pesantren Memperluas Horizon Kajian dan Aksi. (Malang:
UIN Maliki Press, 2013). him.211.




kegiatan belajar 24 jam di lembaga pendidikan pesantren. Status santri
dalam hal ini lebih mulia dari pada non santri. Rujukannya yaitu ayat Al-
Qur’an yang menjanjikan status mulia dan khusus bagi kaum beriman dan
berilmu.'® Pendidikan sehari semalam penuh dalam dunia pesantren
dengan batas waktu yang relatif serta hubungan guru-murid yang tidak
pernah putus adalah implementasi dari ajaran Nabi yang menekankan
keharusan mencari ilmu dari bayi sampai mati, minal mahdi ilallahdi.

Dari uraian di atas nampak banyak ilmu keagamaan yang
didapatkan dengan sistem pembelajaran yang diterapkan pesantren. Tujuan
yang hendak dicapai dalam pendidikan pesantren yaitu menghasilkan
pribadi-pribadi muslim yang kaffahdan mengetahui segala hal tentang
agama Islam baik yang bersifat “ubudiyah, syariah, muamalah dan lain
sebagainya. Keilmuan tersebut tentu telah didapatkan selama pembelajaran
di pesantren. Untuk mengetahui apakah santri-santri yang dicetak dari
lulusan pondok pesantren tersebut sudah mumpuni dalam keilmuan
keagamaan haruslah dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur seberapa hasil yang telah dicapai selama proses pembelajaran.
Ada beberapa teknik evaluasi yang digunakan dalam pesantren untuk
mengukur kemampuan dan tingkat penguasaan pengetahuan santri.
Pembelajaran pondok dibawah naungan madrasah diniyah melaksanakan
evaluasi rutin berupa ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Selain UTS dan UAS juga ada evaluasi akhir menjelang tamatan
madrasah, evaluasi ini biasa disebut evaluasi komprehensif, yang
dilakukan ketika santri sudah berada di kelas akhir dan menjelang
kelulusan madrasah diniyah.

Evaluasi komprehensif merupakan bentuk evaluasi secara
menyeluruh setiap materi yang telah diajarkan selama peserta didik
menempuh pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Evaluasi ini dapat

diterapkan dalam sistem pembelajaran pesantren, karena pentingnya ilmu

' Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. Peranan Pesantren Dalam Mengembangkan
Budaya Damai.(Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010). Hlm. 32.



yang diajarkan dalam pesantren dan seberapa besar kualitas yang telah
dicapai baik output perseorangan maupun secara keseluruhan sebagai
program pendidikan. Selain itu evaluasi juga digunakan untuk melihat
sejauh mana persiapan santri untuk terjun ke lingkungan masyarakat
dengan pendidikan yang elah diselesaikannya di pesantren.

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang penulis lakukan pada
tanggal 17 Oktober 2019 dengan Ustadz Biqih Zulmy, S.Pd. selaku kepala
di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA), penulis memperoleh
informasi bahwa evaluasi komprehensif telah diterapkan dalam institusi
pesantren yaitu di Pesantren Al-Hidayah Karangsuci tepatnya dibawah
lembaga Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA). Evaluasi
tersebut dilaksanaan saat peserta didik (santri) telah berada di kelas akhir
dan dilakukan secara keseluruhan materi yang telah dipelajarinya dari
jenjang Tsanawiyah sampai Aliyah. Evaluasi komprehensif digunakan
untuk menentukan kenaikan/kelulusan di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto, karena nilai yang digunakan berpengaruh untuk
proses evaluasi tulis kelulusan.

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
tengtang “Model Evaluasi Komprehensif Santri Madrasah Diniyah
Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) di Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan masalah yang menjadi titik
perhatian atau penelitian.'' Dalam penelitian ini, yang menjadi titik
penelitian adalah Model Evaluasi Komprehensif Santri Madrasah Diniyah
Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto. Menentukan fokus penelitian umumnya dilihat
dari segala yang bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-
pisahkan) sehingga peneliti kualitatif tidak akan mendapatkan

" Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm.141.



penelitiannya hanya berdasar variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi

sosial yang diteliti meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas yang

berinteraksi secara sinergis. Dalam penelitian in1 yang menjadi sorotan

adalah:

1.

Tempat (place)

Tempat penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto

Pelaku (actor)

Pelaku yang paling utama adalah santri kelas 2 Aliyah Madrasah
Diniyah Salafiyyah Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto.

Aktivitas (activity)

Adapun yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
evaluasi komprehensif akhir yang dilaksanakan oleh santri kelas 2
Aliyah Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Hidayah Karangsuci

Purwokerto.

Definisi Konseptual

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya salah

penafsiran tentang judul skripsi terlebih ahulu penulis mendefinisikan

beberapa istilah yang penting. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagali

berikut:

E

Model Evaluasi Komprehensif

Model secara definisi diartikan sebagai a likeness that aid on
understading a sctructureprocess used by scientist when the
phenomenastudied would otherwise be undescribable. Atau sesuatu
yang membantu dalam pemahaman struktur atau proses yang
digunakan oleh ahli, ketika fenomena dipelajari  untuk
diterangkan.'*Menurut Sukardi memberikan batasan tentang model

atau paradigma vyaitustruktur sejenis yang berfungsi sebagai

hlm.55.

12 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),



penyederhanaan konsep yang digunakan untuk memperoleh
pemahaman fenomena yang ingin diterangkan. Jadi, dengan
mempelajari lebih intensif tentang model seorang evaluator dapat
lebih mudah memahami kemudian mengembangkan evaluasi dalam
konteks yang lebih luas.

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti
penilaian atau penaksiran. Menurut istilah evaluasi merupakan
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan. Dalam pengertian yang lain
evaluation is a process which determines the extent to which
objectives have been achieved. Yaitu evaluasi merupakan proses yang
menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai."
Evaluasi selalu menyangkut pemeriksaan ketercapaian tujuan yang
ditetapkan. Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
hasil dari proses kegiatan dapat mencapai tujuannya. Tujuan dibentuk
dart keseluruhan proses kegiatan yang melibatkan komponen-
komponen kegiatan. Evaluasi dalam hal ini lebih memfokuskan pada
hasil, khususnya hasil belajar. Evaluasi dilakukan dengan melihat
sejauh mana hasil belajar siswa sudah mencapai tujuannya.Model
evaluasimerupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli
evaluasi yang biasanyadinamakan sama dengan pembuatnya atau
tahap evaluasinya.m

Komprehensif merupakan segala sesuatu yang terlihat dan
memiliki wawasan yang luas terhadap sesuatu sehingga dapat dilihat
dar1 berbagai sisi dan dapat dipahami dengan baik dan menyeluruh.
Dengan begitu segala permasalahan dapat terselesaikan dengan baik

dan bijaksana.

> H.M Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta Timur:PT Bumi Aksara, 2008),hlm. 7.
'S, Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him.172.
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Model evaluasi komprehensif adalah salah satu desain
evaluasiyang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta
didik secara menyeluruh materi yang telah diberikan kepada peserta
didik selama ia menempuh pendidikan di suatu lembaga atau institusi
pendidikan.

Santri

Kata santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti orang yg mendalami agama Islam; orang yang beribadat
dengan sungguh-sungguh (orang yg saleh);Orang yang mendalami
pengajiannya dalam agama islam dengan berguru ketempat yang jauh
seperti pesantren dan lain sebagainya. Menurut K.H Sahal Mahfudz
santri berasal dari adopsi bahasa inggris yaitu sun three atau manusia
yang menjaga 3 cahaya.'” Cahaya tersebut ialah iman, islam dan
ithsan. Selain itu adapun yang mendefinisikan santri sebagai singkatan
sebuah bahasa Arab , yaitu : beberapa sumber menyebutkan bahwa
kata santri hanya berasa dari empat huruf, yang antara lain terdiri dari
sin, nun, ta, ra. Dan dari segi pemaknaan pun memiliki beberapa
perbedaan sebagaimana berikut:

Sin : Satrul al aurah (menutup aurat)

Nun : Naibul ulama’ (wakil dari ulama’)

Ta’ : Tarku al ma’ashi (meninggalkan kemaksiatan)

Ra’ : Raisul ummah (pemimpin ummat)

Jadi, santri merupakan orang yang menuntut ilmu agama Islam
baik itu menetap di suatu pondok pesantren, maupun orang yang
menuntut 1lmu agama di lembaga pendidikan islam yang lain seperti

Madrasah Diniyah, TPQ, Majelis ta’lim dan lain sebagainya.

. Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA)

Madrasah diniyah adalah satu lembaga pendidikan keagamaan
pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus

memberikan pendidkan agama Islam kepada anak didik yang tidak

15
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terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui system klasikal
serta menerapkan jenjang pendidikan. Posisi madrasah diniyah adalah
sebagal penambah dan pelengkap dari sekolah pendidikan formal yang
dirasa pendidikan agama yang diberikan di sekolah formal hanya
sekitar 2 jam dirasa belum cukup untuk menyiapkan keberagaman
anaknya sampai ke tingkat yang memadai untuk mengarungi
kehidupannya kelak.

Jadi, Madrasah diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan
keagamaan pada jalur non formal, dan merupakan jalur formal di
dunia pesantren yang menggunakan metode klasikal dengan seluruh
mata pelajaran yang bermaterikan agama yang sedemikian padat dan
lengkap sehingga memungkinkan para santri yang belajar di dalamnya
lebih baik penguasaannya terhadap ilmu-ilmu agama.

Secara empirik, pendidikan diniyah yang diselenggarakan oleh
umat Islam adalah madrasah diniyah secara klasikal dan madrasah
diniyah takmiliyah. Madrasah diniyah klasikal disebut juga madrasah
diniyah salafiyah. Madrasah diniyah salafiyah merupakan madrasah
yang mengkhususkan pada kajian-kajian keislaman yang bersumber
pada kitab-kitab kuning dan berlangsung secara mandiri dan pada
umumnya diselenggarakan di pondok pesantren.

Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto merupakan bagian dari Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci yang melaksanakan Pendidikan Agama Islam dan
beralamat di J1.Letjen. Pol. Soemarto Purwanegara.

Dari definisi konseptual di atas yang dimaksud dalam skripsi
ini yang berjudul “Model Evaluasi Komprehensif Santri Madrasah
Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto” adalah suatu penelitian mengenai
penerapan model evaluasi komprehensif yang dilakukan oleh santri
MDSA.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana Model Evaluasi

Komprehensif Santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci

Purwokerto ?”

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
Model Evaluasi Komprehensif Santri MDSA di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto.
Manfaat Penelitian
Hasil  penelitian in1 diharapkan memberikan manfaat,
diantaranya adalah:
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah keilmuan dan pengembangan mutu
pendidikan dalam pembelajaran di pesantren dan juga untuk
referensi dan tambahan pustaka pada  perpustakaan IAIN
Purwokerto.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ini ditujukan kepada:
1) Bagi Santri

a. Dapat mengukur seberapa jauh kemampuan yang telah
dipelajari selama menempuh pendidikan di pesantren.

b. Dapat mengetahui bagian mana yang belum dikuasainya
sehingga ia berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai
upaya perbaikan.

c. Dapat meningkatkan kemampuan di bidang keislaman dan

1lmu-ilmu kepesantrenan yang didapat di Pondok Pesantren.
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2) Bagi Ustadz/Guru

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat menentukan
evaluasi yang tepat digunakan dalam suatu pembelajaran.

b. Dapat digunakan untuk melihat kemajuan atau kemunduran
yang dicapai para santri dari tahun ke tahun, dan informasi
tersebut dapat digunakan untuk menyusun program sekolah
untuk meningkatkan prestasi santri.

c. Dapat menjadi pedoman bagi kepala madrasah/guru/ustadz
maupun pihak-pihak terkait untuk melaksanakan evaluasi
komprehensif.

3) Bagi Penulis
Melalui penulisan ini diharapkan dapat dijadikan bekal
bagi penulis dalam mengimplementasikan model evaluasi
komprehensif sebagai sumber inspirasi dalam mengembangkan
penelitian baru yang relevan dan menambah pengetahuan dan
pemahaman objek yang diteliti. Serta untuk menambah
wawasan dan pengalaman baik dalam bidang penelitian

pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yaitu suatu wuraian yang sistematis tentang
keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada
hubungannya dengan penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini akan
diperjelas beberapa teori yang ada relevansinya dengan penelitian yang
berjudul “ Model Evaluasi Komprehensif Santri Madrasah Diniyah
Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto”.

Penelitian in1 akan mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan
Model Evaluasi Komprehensif Santri. Berkaitan dengan ini, ada beberapa

skripsi antara lain:
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Skripsi yang ditulis oleh Janatun Istiana (2017) “Model Penilaian
Pendidikan Karakter oleh Guru di SMP Boarding School Putra
Harapan Purwokerto” skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan field research atau penelitian lapangan. Guru, wali murid dan
siswa merupakan objek penilaian. Persamaan skripsi Janatun Istiana
dengan skripsi penulis yaitu sama-sama mendeskripsikan tentang
model penilaian yang dilaksanakan oleh guru/pendidik secara langsung
terhadap peserta didiknya. Sedangkan perbedaannya adalah bentuk
model yang diterapkan yaitu Janatun Istiana menggunakan penilaian
pendidikan karakter baik dari dalam kelas maupun dari luar kelas.
Selain itu objek penelitiannya juga berbeda, pada skripsi Janatun
Istiana terletak di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto
sedangkan skripsi peneliti terletak di Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto.

Skripsi yang ditulis oleh Syifa Annisa (2017) “ Evaluasi Kurikulum
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Hidayah (MDSA) Karangsuci
Purwokerto™ skripsi ini menggunakan penelitian lapangan pendekatan
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala MDSA, waka
kurikulum MDSA, ustadz dan ustadzah serta santri MDSA. Objek
penelitiannya adalah evaluasi kurikulum MDSA. Hasil dari penelitian
ini yaitu menggunakan model evaluasi kualitatif yang dilakukan oleh
waka kurikulum MDSA vyaitu lebth menempatkan proses pelaksanaan
kurikulum sebagai fokus utama evaluasi. Keterkaitan dengan skripsi
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai evaluasi yang
diterapkan di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Hidayah (MDSA).
Perbedaannya yaitu subjek yang diteliti dalam penelitian saya
subjeknya berupa evaluasi dalam hal pembelajaran , yaitu
menggunakan evaluasi komprehensif santri MDSA, sedangkan skripsi
yang ditulis oleh Syifa Annisa subyeknya berupa evaluasi kurikulum
MDSA yang diterapkan.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Purwanti (2016) “Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits di MTs PPPI
Miftahussalam Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016” Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan
evaluasi mata pelajaran Al-Quran dan Hadits di MTs PPPI
Miftahussalam Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif . Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi lapangan, wawancara langsung an
dokumentasi. Keterkaitan dengan skripsi peneliti yaitu sama-sama
mendeskripsikan  tentang evaluasi pembelajaran. Perbedaannya
Purwanti meneliti tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran qur’an
dan hadits dan objek yang diteliti adalah siswa di sekolah sedangkan
yang akan saya teliti merupakan santri di pondok pesantren dan
subyeknya berupa pelaksanaan evaluasi komprehensif atau ujian
komprehensif yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci.

Dari ketiga skripsi di atas diperoleh tiga penerapan evaluasi yang
berbeda, namun ketiganya merupakan serangakaian bentuk evaluasi yang
diterapkan guna tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu instansi, baik
pendidikan formal maupun non formal. Dari evaluasi yang diterapkan akan
muncul hasil yang sudah dicapai oleh peserta didik baik perorangan atau
individual maupun dalam lingkup yang lebih luas yaitu merujuk kepada

kualitas sebuah instansi pendidikan tersebut.

. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-

pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan

mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu:
Bagian pertama skripsi ini memuat halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
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pembimbing, halaman abstrak, halaman motto, halaman persembahan,
daftar isi, daftar bagan, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat
dalam lima bab, yaitu :

BAB 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB II, menyajikan landasan teori yang diawali dengan
pembahasan pertama mengenai evaluasi komprehensif santriyang berisi
tentang: definisi model, definisi evaluasi, tujuan evaluasi, fungsi evaluasi,
model-model evaluasil, langkah membuat instrumen evaluasi, definisi
komprehensif, konsep komprehensif, teori tentang evaluasi komprehensif
santri meliputi pengertian santri, pengertian madrasah, tujuan evalausi
komprehensif santri, langkah-langkah evaluasi komprehensif santri.

BAB II, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
peelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

BAB 1V, berisi tentang penyajian data dan pembahasan yang
terdiri dari gambaran umum Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto, penyajian data tentang evaluasi komprehensif santri MDSA
meliputi penyusunan instrumen evaluasi komprehensif santri MDSA,
pelaksanaan evaluasi komprehensif santri MDSA, kendala evaluasi
komprehensif santri MDSA dan analisis data.

BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan
kata penutup yang merupakan rangkaian dari hasil penelitian secara
singkat.

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir yang terdiri
dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. Demikian
gambaran sistematika penulisan skripsi yang penulis susun untuk

memudahkan pembaca dalam menyimak dan memahami karya ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Model Evaluasi
Komprehensif Santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) di
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, penulis dapat
menyimpulkan bahwa model evaluasi komprehensif santri merupakan
salah satu inovasi dari Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA)
dalam bentuk evaluasi secara menyeluruh mata pelajaran MDSA bagi
kelas tingkat akhir (kelas 2 Aliyah MDSA). Evaluasi komprehensif santri
dilaksanakan bertujuan semata-mata untuk meningkatkan kualitas lulusan
MDSA di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Teknik
pelaksanaan evaluasi komprehensif santri terinspirasi dari pelaksanaan
ujian komprehensif di kampus-kampus pada umumnya, hanya terdapat
sedikit perbedaan baik materi maupun pelaksanaannya yang lebih
mendalam pembahasannya karena ada teori dan praktek.

Pelaksanaan evaluasi komprehensif santri MDSA dilaksanakan
melalui beberapa tahap dengan bantuan panitia ujian dan dewan madrasah.
Panitia ujian terdiri dari ustadz-ustadzah MDSA dan dikoordinatori oleh
Ustadz Abbas Jabir Dzamanhuri, S.Pd. Tahap yang dilakukan berupa
tahap perencanaan evaluasi, tahap pelaksanaan evaluasi dan tahap
pelaporan hasil evaluasi. Perencanaan yang baik akan menghasilkan
proses dan hasil yang baik. Berbagai tahap perencanaan dilakukan seperti,
menentukan  tujuan evaluasi, aspek-aspek atau materi yang akan
dievaluasi, metode pelaksanaan evaluasi, alat-alat evaluasi, kriteria atau
tolak ukur kebehasilan, waktu pelaksanaan dan menentukan dewan
penguji evaluasi. Selanjutnya yaitu tahap evaluasi yang meliputi: beberapa
ketentuan umum pelaksanaa evaluasi, proses pelaksanaan evaluasi,

tahapan pengolahan nilai, menginterpretasikan hasil dari nilai akhir. Dan
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tahapan yang terakhir yaitu melaporkan hasil evaluasi kepada peserta ujian
dengan melalui surat keputusan hasil ujian.

Pelaksanaan evaluasi komprehensif santri tentu bermanfaat bagi
santri agar mereka mengetahui tingkat kemampuan ilmu pengetahuan
agama yang sudah mereka peroleh selama pembelajaran di pesantren. Dari
hasil evaluasi apabila nilai yang diperoleh dibawah KKM atau tolak ukur
yang telah ditentukan maka diadakan remidi atau perbaikan dengan tugas
tambahan berupa hafalan dari amaliyah-amaliyah Ahlussunnah wal
Jama’ah dan hafalan dalil-dalil dasar pelaksanaan amaliyah 4hlussunnah
wal Jama’ah. Bagi santri yang sudah melampaui KKM maka telah lulus
dari ujian dan bisa melajutkan ke rangkaian akhir semester. Dengan
pelaksanaan evaluasi komprehensif menjadikan mereka mengetahui
bagian dari aspek-aspek penilaian yang kurang dikuasai, dan akan
memperbaiki dengan belajar lebih giat lagi terhadap bagian-bagian yang
belum dikuasai untuk persiapannya menjadi lulusan santri yang
berkualitas.

Ada beberapa hambatan dari pelaksanaan evaluasi komprehensif
santri antara lain:
1.  Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan pada malam hari menjadikan pelaksanaan
kurang maksimal, karena waktunya yang pendek dengan durasi
yang hanya 15-30 menit. Waktu pelaksanaan yaitu sehabis sholat
isya sekitar pukul 20.00 WIB dengan satu orang penguji menguji 6
peserta membuat pelaksanaan ujian kurang maksimal, karena
malam hari merupakan waktu sisa kita dari aktifitas seharian yang
seharusnya digunakan untuk beristirahat.

2. Durasi Ujian

Durast waktu ujian yaitu 30 menit yang membuat penguji
hanya sebatas menguji sesuai dengan rambu-rambu butir soal yang
ada. Masukan dari penguji adalah pelaksanaan ujian lebih dari 30
menit dan dilaksanakan tidak hanya dalam satu waktu saja agar

hasil evaluasi yang hendak dicapai dapat maksimal.
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B. Saran
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Belum adanya perbaikan program pembelajaran

Setelah mengetahui hasil dari evaluasi, tentunya ada
beberapa hal yang perlu diperbaiki maupun diperbaharui. Selain
perbaikan untuk peserta ujian berupa remidial, perbaikan juga perlu
dilakukan terkait dengan pembelajaran. Dari hasil evaluasi ada
beberapa aspek yang menjadi kesulitan para santri, antara lain:
kaidah nahwu shorof dalam qiro’atil kutub, dalil-dalil yang menjadi
dasar pelaksanaan amaliyah-amaliyah aswaja/ke-NU-an. Hal-hal
yang masih kurang tersebut harus diperbaiki agar lebih baik untuk

kedepannya.

Agar pelaksanaan evaluasi komprehensif santri Madrasah Diniyah

Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) lebih berhasil, izinkanlah penulis

memberikan saran antara lain:

1. Kepada Kepala Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA)

a.

Kepala madrasah harus selalu berupaya meningkatkan kualitas
lulusan santri MDSA melalui keefektifan pembelajaran sehari-hari
maupun dengan rangkaian kegiatan tahunan bekerjasama dengan
seluruh dewan asatidz.

Menindaklanjuti aspek-aspek yang kurang dikuasai oleh santri,

dengan metode yang menarik dan mudah diterima santri.

2. Kepada Santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA)

a. Santri harus lebth mempersiapkan dan mendalami teori-teori yang
akan diujikan jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan evaluasi.

b. Mengembangkan pengetahuan ilmu keagamaan yang diperoleh di
pesantren dengan sering muthola’ah (mengulang-ulang) materi
yang telah diterima di kelas.

C. Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur ke hadirat Allah Swt yang

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
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menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Skripsi yang telah penulis tulis
ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharap kritik dan saran dari para pembaca skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasth yang sebanyak-banyaknya
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini,
baik dalam hal pikiran, tenaga bahkan materi. Semoga kebaikan kebaikan
yang telah diberikan dibalas oleh Allah Swt dan selalu mendapatkan
kebaikan kebaikan dalam hidup serta dijjauhkan dari segala keburukan-
keburukan. Terakhir, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi

siapapun yang membacanya. Amiin Yaa Rabbal’alamiin.
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